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BAB3
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Selama penulis melakukan proyek independen yang diadakan oleh Universitas
Multimedia Nusantara (UMN) sebagai pengganti praktek kerja magang di perusahaan
selama kurang lebih 3 bulan, penulis mendapat jabatan atau posisi sebagai asisten

riset, di mana penulis memiliki tugas untuk membantu Bapak Dr. Ringkar

Situmorang., B.Sc., MBA., selaku dosen penelitian di UMN. Dibawah ini merupakan

struktur organisasi proyek independen.

Hospitality & Tourism Researcher
(User)
Dr. Ringkar Situmorang., B.Sc., MBA

Hospitality & Tourism Assistant
Researcher
Rayiditya Nafisa

Gambar 3.1.1 Kedudukan dan Koordinasi Penulis di dalam Proyek Independen

3.2 Tugas yang Dilakukan

Di bawah ini merupakan ringkasan dari tugas-tugas yang dilakukan oleh
penulis selama melakukan penelitian dalam proyek independen di Universitas

Multimedia Nusantara:

Tabel 3.1 Ringkasan Pekerjaan Selama Proyek Independen
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Tugas yang dilakukan Frekuensi PIC

1. Melakukan diskusi secara
daring bersama dengan dosen
penelitian setiap minggu.

2. Membuat notulen untuk setiap
diskusi dan pertemuan dengan
dosen penelitian.

3. Melakukan pembuatan Gantt
Chart/timeline proyek sesuai
dengan hasil diskusi bersama
dengan dosen penelitian.

4. Mencari dan menganalisis

jurnal internasional yang

berkaitan dengan topik
penelitian.
1-2 Rutin Bapak Dr.
5. Membuat initial introduction
3-6 Tidak Rutin Ringkar
dan literature review.
7 Rutin Situmorang.,

6. Menentukan dan mencari objek . _

penclitian: stakeholders 8-12 Tidak Rutin B.Sc., MBA.
industri pariwisata dan
perhotelan (consumer,
manager, dan policy maker)
untuk dijadikan narasumber
penelitian.

7. Menghubungi target
narasumber

8. Menyusun pertanyaan
wawancara untuk masing-
masing narasumber.

9. Mengadakan in-depth-
interview secara daring dengan
objek penelitian

10. Membuat transkrip wawancara.
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11. Membuat dan menyusun
proposal penelitian
12. Membuat dan menyusun

laporan kerja magang

3.3  Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

3.3.1 Tugas Utama

1. Mencari dan mengumpulkan jurnal-jurnal penelitian yang berstandar internasional

untuk dianalisis.

Penulis dan dosen penelitian sepakat untuk membagi fokus topik jurnal menjadi 3,
yaitu jurnal mengenai dampak COVID-19 di Indonesia dan industri
pariwisata/perhotelan seluruh dunia, jurnal mengenai perkembangan teknologi di
industri pariwisata/perhotelan dan jurnal mengenai kompetensi Auman resources di
era teknologi. Ketiga topik jurnal ini merupakan tugas utama bagi research assistant
yang di mana nantinya akan dianalisis dan digunakan sebagai data pendukung dalam
menyusun laporan penelitian. Kemudian, jurnal-jurnal tersebut akan dimasukkan ke
dalam tabel ringkasan jurnal menggunakan microsoft excel untuk dilihat isi dan

kontribusi masing-masing jurnal.

2. Menyusun abstrak dan latar belakang penelitian berdasarkan hasil analisis jurnal

dan data pendukung lainnya misal infografis dan berita acara.

Latar belakang ini menjelaskan mengenai fenomena yang terjadi dan juga
menjelaskan alasan mengapa topik penelitian ini diangkat. Mengacu pada tabel gantt
chart, penulis harus menyelesaikan kedua hal ini dalam kurun waktu 4 minggu

bersamaan dengan tinjauan pustaka.
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3. Mencari target narasumber yang terdiri dari konsumen hotel, manajer hotel, dan

policy maker industri pariwisata/perhotelan Indonesia.

Berdasarkan hasil diskusi bersama dosen penelitian, jumlah minimal narasumber yang
akan ditargetkan adalah 15 orang yang di mana untuk konsumen berjumlah 6 orang,
manajer 8 orang, dan 2 orang untuk policy maker. Pada minggu kedua, penulis fokus
mencari manajer terlebih dahulu dengan cara menghubungi beberapa kerabat yang
bekerja di hotel-hotel Indonesia. Kemudian, dilanjutkan dengan konsumen dan juga
policy maker. Setelah mendapatkan kontak para narasumber, Penulis menghubungi
melalui surat elektronik ataupun WhatsApp untuk menanyakan ketersediaannya

sebagai narasumber penelitian.
4. Menyusun daftar pertanyaan wawancara bersama dengan dosen penelitian.

Pertanyaan ini terdiri dari 2 pertanyaan besar penelitian dan pertanyaan turunan yang
ditujukan untuk masing-masing narasumber. Berikut daftar pertanyaan yang sudah

disusun oleh Penulis:

Tabel 3.2 Daftar Pertanyaan Konsumen Hotel

Main Question Sub Question

Seberapa besar Anda mengetahui
dampak COVID-19 terhadap industri
hotel?

Apakah Anda mengetahui istilah new

Inovasi - Produk/Jasa apa saja yang normal? Apa pendapat Anda terkait hal

industri ariwisata dan erhotelan
u partw p tersebut?

ciptakan dalam rangka menghadapi era

new normal? Apa yang Anda pahami mengenai

protocol physical distancing?

Apa pendapat Anda mengenai
penerapan Physical Distancing di suatu

hotel?
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Apakah Anda menggunakan aplikasi
digital untuk mencari informasi terkait
tempat yang akan anda unjungi? (e.g.

Traveloka)

Bagaimana perasaan konsumen terhadap
penggunaan teknologi di era new normal

pada industri pariwisata/perhotelan?

Apa saja hal yang akan Anda
persiapkan ketika di masa yang akan
datang ingin mengunjungi hotel di saat

Pandemi seperti ini?

Apa saja ekspektasi Anda ketika

mengunjungi sebuah hotel di era new

normal?

Jika sebuah hotel menggunakan
teknologi untuk semua layanan yang
Anda butuhkan, jadi interaksi Anda
dengan manusia (karyawan hotel) lebih
sedikit daripada interaksi Anda dengan
mesin  atau

teknologi, bagaimana

perasaan Anda?

Apa hal berbeda yang akan Anda
lakukan ketika Anda memutuskan
untuk berlibur di masa yang akan
datang? (e.g. keselamatan, kesehatan,

destinasi wisata)

Tabel 3.3 Daftar Pertanyaan Manajer Hotel

Main Question

Sub Question
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Inovasi Produk/Jasa apa saja yang
industri pariwisata dan perhotelan
ciptakan dalam rangka menghadapi era

new normal?

Bagaimana Anda mendeskripsikan era

new normal?

Dalam rangka menghadapi COVID-
19, protocol apa saja yang diterapkan

oleh hotel?

Bagaimana Anda akan mendorong
orang (karyawan & konsumen) untuk

mematuhi protokol?

Adakah rencana atau strategi seperti
menerapkan alat baru atau teknologi
baru untuk membantu memenuhi
kebutuhan pelanggan terkait physical

distanciing di era new normal?

Apa pendapat Anda jika ada aplikasi
yang dapat membantu tamu dari
memesan reservasi, membantunya
seluruh layanan selama menginap,

hingga tamu check-out?

Bagaimana  perasaan  konsumen

terhadap penggunaan teknologi di era
normal industri

new pada

pariwisata/perhotelan?

Apa perbedaan yang paling kontras

pada perilaku konsumen selama
pandemi / era new normal selama

menginap di hotel?

Tindakan seperti apa yang diterapkan
hotel untuk meyakinkan tamu bahwa

lingkungan, layanan, dan hotel aman?

Tabel 3.4 Daftar Pertanyaan Policy Maker Industri Pariwisata/Perhotelan

Main Question

Sub Question
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Inovasi Produk/Jasa apa saja yang
industri pariwisata dan perhotelan
ciptakan dalam rangka menghadapi

era new normal?

Apa ekspektasi Anda terhadap industri

pariwisata/perhotelan setelah
pandemic?
Apakah ada batasan untuk

pengembangan produk / layanan dalam

industri pariwisata dan perhotelan?

Apakah hotel di Indonesia cukup
mempersiapkan diri untuk era new
normal? Bagaimana dengan kota-kota

kecil seperti Bogor, Solo, dl1?

Bagaimana  perasaan  konsumen

terhadap penggunaan teknologi di era
normal industri

new pada

pariwisata/perhotelan?

Adakah strategi untuk mempersiapkan
kesiapan SDM dengan budaya baru
physical distancing ini, yang di mana
tidak hanya dengan para tamu tetapi
juga antar rekan kerja? Mengingat
kontak yang lebih sedikit ini juga dapat
mengurangi jumlah SDM, sehingga
interaksi mereka dengan manusia lebih

sedikit.

Apa yang akan terjadi pada SDM di
industri jika sebagian besar digantikan

oleh mesin (otomatisasi)?

Adakah  kekhawatiran baru dari
pemerintah terhadap penerapan dalam
industri pariwisata / perhotelan selama

pandemi dan era new normal ini?
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Jika kondisi seperti otomasi diterapkan
di industri ini, apakah akan ada
perubahan terkait pendidikan sekolah

pariwisata dan perhotelan (kurikulum)?

Menurut Anda, apakah Indonesia siap
menghadapi otomatisasi dan segala
jenis perkembangan teknologi di
industrinya? Baik dari Tenaga Kerja

dan Konsumennya sendiri?

5. Mengatur jadwal wawancara dengan para narasumber. Wawancara dilakukan
secara online dan menggunakan aplikasi zoom dan juga fitur WhatsApp Free

Call/Video Call.

Dosen penelitian memberikan target durasi wawancara kurang lebih 30 menit. Penulis
wajib merekam video ataupun audio sebagai data agar dapat melakukan transkrip dan
juga sebagai bukti bahwa telah dilakukannya wawancara. Berikut salah satu gambaran

berlangsungnya wawancara.

Gambar 3.1.2 Pelaksanaan Wawancara Online Bersama Narasumber

6. Menghadiri diskusi bersama dengan dosen penelitian dan membuatkan notulen

terkait dengan hasil diskusi.

Penulis dan dosen penelitian melakukan diskusi terkait dengan topik penelitian secara

online. Diskusi biasanya mengenai jurnal ataupun perkembangan penelitian. Penulis
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membuat notulen agar dapat dijadikan acuan dalam mengerjakan proyek independen.
Notulen ini juga akan digunakan sebagai rekap data akhir mengenai absensi kehadiran

bimbingan proyek independen setiap minggunya.
7. Membuat transkrip wawancara.

Setelah melakukan wawancara terhadap narasumber, penulis ditugaskan untuk
membuat transkrip. Transkrip ini akan digunakan sebagai data penelitian kualitatif
yang akan diolah nantinya. Sesuai dengan kesepakatan awal antara dosen penelitian
dengan penulis bahwa proposal penelitian akan dibuat menggunakan bahasa inggris,
sehingga wawancara juga akan di terjemahkan transkripnya menggunakan bahasa

inggris.
8. Menyusun proposal penelitian.

Penulis menyusun proposal penelitian yang terdiri dari bab 1 hingga 4 menggunakan
seluruh data yang sudah didapatkan. Proposal ini diharapkan nantinya dapat

digunakan di semester 8 untuk penyusunan tugas akhir skripsi penulis.

3.3.2 Kendala-kendala yang Ditemukan

1. Kesepakatan Wawancara dengan Narasumber Manajer dan Policy Maker yang

Challenging

Manajer dan Policy Maker berperan sangat besar dalam menghadapi era pandemic
ini. Hal ini mengakibatkan tingkat kesibukkan kedua narasumber tersebut sangat
tinggi, sehingga penulis mengalami kesulitan dalam mendapatkan kesepakatan terkait

dengan jadwal wawancara.
2. Jaringan internet yang buruk

Dampak pandemi COVID-19 salah satunya yaitu membatasi aktivitas sehari-hari
masyarakat dengan adanya protokol physical distancing yang menganjurkan
masyarakat untuk berdiam di rumah. Hal ini membuat banyak pihak untuk melakukan
aktivitas seperti bekerja melalui rumah masing-masing. Salah satu aktivitas yang
wajib dilakukan oleh penulis dalam proyek independen ini adalah mengadakan
wawancara dan juga diskusi. Karena kondisi tersebut, penulis harus melakukan

wawancara dan diskusi secara daring. Tentu dengan cara tersebut, penulis sangat
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mengandalkan jaringan atau koneksi internet yang baik. Namun, seringkali jaringan
yang digunakan kurang memadai atau buruk dikarenakan banyak faktor seperti
masalah dari provider, cuaca, dan lainnya. Hal ini cukup mengganggu kelancaran

penulis dalam melakukan kedua hal tersebut.
3. Rekaman audio wawancara yang bermasalah

Penulis melakukan rekaman video ataupun audio untuk setiap wawancara yang
diadakan terhadap narasumber. Namun, salah satu rekaman audio wawancara
narasumber yang dilakukan melalui aplikasi zoom bermasalah, sehingga volume
audio yang dihasilkan sangat kecil. Penulis menemukan bahwa microphone yang ada
pada earphone yang digunakan saat mewawancarai rusak, sehingga mic tidak bisa
menangkap audio dengan baik. Hal ini mengganggu kelancaran penulis dalam

pembuatan transkrip.
4. Informasi mengenai Proyek Independen yang terbatas

Proyek Independen merupakan proyek baru yang diadakan oleh Universitas
Multimedia Nusantara untuk alternatif praktek kerja magang di saat pandemi COVID-
19. Hal ini menyebabkan bahwa informasi yang tersedia mengenai teknis ataupun
keseluruhan proyek masih terbatas karena baru pertama kalinya diadakan. Hal ini
cukup menghambat kelancaran penulis dalam membuat laporan praktek kerja magang

atau proyek independen ini.

3.3.3  Solusi

Adapun solusi dari kendala-kendala yang dialami oleh penulis selama periode proyek

independen ini berlangsung yaitu:

1. Menyiapkan beberapa alternatif jaringan yang menyediakan koneksi internet
seperti hotspot dari smartphone pribadi atau kerabat terdekat. Selain itu, untuk
mengatasi rekaman video atau audio yang kurang memadai seperti putus-putus akibat
jaringan, penulis selalu menggunakan cara manual sebagai rencana back-up transkrip
dengan menulis tangan jawaban dari setiap narasumber. Penulis menemukan cara ini
cukup efektif untuk melengkapi rekaman yang kurang lengkap atau putus-putus akibat

jaringan.
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2. Penulis menghubungi kembali narasumber yang berkaitan untuk menjawab ulang
pertanyaan wawancara dengan mengisi file yang sudah diberikan. Hal ini dilakukan
dengan harapan penulis dapat mengingat percakapan dengan baik ketika

mendengarkan rekaman audio bermasalah yang volumenya sangat kecil.

3. Penulis melakukan cross-check untuk setiap informasi yang didapatkan. Salah
satunya dengan cara menghubungi Kepala Program Studi, dosen metodologi
penelitian, dan juga kolega yang sama-sama mengikuti proyek independen. Penulis
ingin menghindari adanya miskomunikasi yang dapat mengakibatkan proses

pengerjaan proyek independen ini tidak efektif.

29



